BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bahaya narkoba, terorisme, korupsi serta konflik antar umat beragama
menjadi ancaman serius bagi kelangsungan hidup manusia dewasa ini. Pasalnya,
masalah-masalah krusial tersebut tidak jarang memakan korban jiwa yang tidak
sedikit. Seiring dengan penderitaan yang terus merajalela, bentuk penyelesaiannya
sampai sekarang masih belum mencapai titik terang. Peperangan melawan terorisme
misalnya justru menjadi langkah suram aparat keamanan. Terorisme semakin
mengganas. Langkah penumpasan tersebut malah menjadi derita berkepanjangan
bagi kaum wanita dan anak-anak sebagai kelompok yang paling lemah. Selain
kehilangan rumah, kelompok ini terpaksa harus kehilangan suami dan ayah bagi

anak-anak.

Lain lagi dengan korupsi. Korupsi sepertinya sulit untuk diberantas.
Bagaimana tidak, para penegak hukum nyatanya juga terlibat secara aktif melakukan
tindakan memalukan ini. Hukum sebagai pintu terakhir bagi masyarakat dalam
mengejar keadilan malah dijadikan kaum elite sebagai ranah baik untuk meloloskan
tabiat buruk tersebut. Hasilnya, masyarakat cenderung tidak mempercayai
kedudukan hukum. Karena itu, tidak salah jika main hakim sendiri menjadi pilihan
utama bagi masyarakat dewasa ini dalam menyelesaikan masalah. Rakyat terus
berada dalam penderitaan. Seiring dengan meluasnya korupsi, konflik antar umat

beragama terus terjadi. Ironisnya, para pelaku adalah mereka yang aktif dalam hal
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beragama. Mereka selalu berdoa dan menyerukan pertolongan Tuhan. Namun sikap
dan perbuatan mereka justru berbanding terbalik dengan apa yang seharusnya
dilakukan oleh kaum beragama. Masalah lain yang turut meresahkan masyarakat
adalah merajalelanya para pengedar narkoba. Ini juga merupakan salah satu masalah
yang cukup serius. Bahaya narkoba sangat mematikan. Para pecandu bahkan menjadi
pembunuh yang sangat mengerikan lantaran mencari uang untuk memuaskan
dahaganya. Akibatnya, perbuatan ini cenderung memakan korban jiwa serta harta

benda.

Menjawabi realita yang hancur berantakan karena egoisme manusia di atas,
rasanya peperangan dan jeratan hukum sudah tidak mempan lagi untuk meredam
pergerakan para pelaku. Justru peperangan dan jeratan hukum menjadi obat yang
semakin memancing keganasan. Untuk menghindari lebih banyak lagi korban yang
berjatuhan, perlu adanya sebuah transformasi pencegahan terhadap masalah-masalah
tersebut. Sebagaimana yang telah diuraikan di dalam bab-bab sebelumnya, keluarga
memainkan peranan yang begitu penting demi mengurangi intensitas dan tingkat
kejahatan. Keluarga sebagai organ penting bagi pembentukan karakter manusia yang
bertanggungjawab hendaknya menjadi perhatian dunia dewasa ini. Hal ini tentu
didasarkan pada kenyataan bahwa keharmonisan kehidupan sebuah masyarakat
pertama-tama lahir dari keharmonisan kehidupan bersama anggota keluarga dalam

masyarakat.

Orang tua sebagai guru pertama dalam membentuk kemantapan integritas diri
anak hendaknya memainkan fungsi dan peran yang sebenarnya. Lebihnya lagi,

buruknya kondisi pekembangan dan pertumbuhan diri anak sepenuhnya ada pada

97



orang tua sebagi pencipta dan pelaku yang menjamin adanya keharmonisan dalam
keluarga. Orang tua adalah guru utama yang mengajarkan nilai-nilai iman dan
moralitas. Jika hal-hal ini diabaikan maka tidak jarang anak-anak kehilangan
ketahanan diri dan dengan sangat mudah terpengaruh untuk melakukan berbagai

kejahatan serius.

Keluarga kristiani dipanggil untuk turut secara aktif dalam menjawabi
tuntutan moral dewasa ini. Melalui kekayaan iman yang ditimba dari pribadi Yesus,
setiap keluarga kristiani diminta untuk menjadi saksi dan pelayan bagi kehidupan.
Sebagaimana Yesus yang berkorban hingga wafat demi menegakkan kebenaran dan
keadilan, keluarga kristianipun turut mengambil bagian dalam penderitaan Yesus
demi mencapai keadilan dan kebenaran bagi manusia dan masyarakat yang dewasa
ini mengalami goncangan jiwa yang berkepanjangan. Melalui pengalaman hidup
bersama dengan anggota keluarga, semua orang beriman Kristiani menjadi saksi dan

pejuang kebenaran dan keadilan.

Akhirnya, dewasa ini dunia mengalami krisis moralitas yang serius. Harapan
akan masa depan yang jauh dari pertikaian menjadi oase yang takkan pernah berakhir
selama dunia ini masih diselimuti oleh keegoisan manusia. Karena itu, seruan
kenabian yang keluar dari diri orang-orang beriman menjadi kebutuhan untuk
memuaskan dahaga dalam peziarahan di dalam gurun penderitaan dunia. Para
pengikut Kristus dipanggil untuk menjadi nabi zaman ini yang menyerukan
pertobatan untuk kembali dalam pelukan Tuhan demi merajut kehidupan yang lebih

baik.
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5.2 Saran

Pembaptisan menjadi tanda bagi setiap orang beriman kristiani untuk secara
resmi diterima sebagai anggota Gereja universal yang sah. Dengan itu, setiap orang
kristiani, oleh karena pembaptisan, dipanggil untuk terlibat aktif dalam seluruh
kehidupan dan kegiatan Gereja. Panggilan itu tidak lain adalah menjadi imam, nabi
dan raja. Panggilan untuk berpartisipasi dalam tri tugas Yesus tersebut terangkum
dalam partisipasi menyukseskan misi Kristus dan misi Gereja yakni pewartaan injil.
Berhadapan dengan tugas mulia tersebut, keluarga kristiani dipanggil secara khusus
untuk menjadi pelopor utama dalam menyebarluaskan berita gembira dari Allah
tersebut. Tentu misi kudus ini tidak akan berhasil jikalau keluarga kristiani tidak

menghidupi nilai-nilai kristiani di dalam kehidupan bersama sebagai keluarga.

Berhadapan dengan kenyataan adanya berbagai tindakan kriminalitas dewasa
ini, keberadaan keluarga kristiani memiliki efek yang sangat besar bagi terciptanya
masyarakat yang harmonis. Tentu hal ini tidak terlepas dari bagaimana kehidupan
keluarga kristiani tersebut ditata dan diorganisir sebaik mungkin. Karena itu,
keluarga kristiani diharapkan untuk senantiasa hidup dalam kelimpahan akan nilai-
nilai iman dan moral. Pengalaman hidup Yesus hendaknya dihidupi dan menjadi
semangat bersama. Tanpa cinta kasih dan pengorbanan, niscaya sebuah kebersamaan

bisa menjadi arena saling berbagi dalam nuansa persaudaraan.

Masalah cenderung muncul karena egoisme manusia. Sikap saling
menghargai jauh dari kehidupan manusia. Yang ada justru pelampiasan egoisme diri
yang seringkali menganggap orang lain di sekitarnya sebagai lawan atau musuh yang

secepatnya harus dialienasikan dari hadapan diri. Dalam situasi demikian, manusia
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mengharapkan campurtangan pihak-pihak yang mau berkoban menjawab realitas
dengan cara hidup yang benar. Harapan ini tentu tidak menjadi sebuah harapan semu
manakala keluarga kristiani berada dan tinggal di dalam kebersamaan masyarakat.
Diharapkan agar semua keluarga kristiani tidak hanya menatap sambil terdiam, tetapi
perlu mentranformasikan keadaan buruk tersebut menjadi sebuah keadaaan yang
dicita-citakan bersama. Hanya dengan menghidupi semangat injili dalam hidup
berkeluarga, keluarga kristiani dapat menjadi garam dan terang bagi masyarakat

dunia.
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